19

BABII

LANDASAN TEORI

A. Nilai-Nilai Multikultural
1. Pengertian Nilai
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan manusia, khususnya mengenai kebaikan dan tindak kebaikan suatu
hal, khususnya mengenai kebaikan dan tindak kebaikan suatu hal, atau sifat-
sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. !

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
pembuktian empirik, melainkan social penghayatan yang dikehendaki,
disenangi, dan tidak disenangi.

Adapun pengertian nilai menurut pendapat beberapa para ahli antara
lain :

a. Menurut Milton Rekeach dan James Bank, nilai adalah suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem
kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau menghindari
suatu tindakan, atau memiliki dan dipercayai.'?

b. Menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Ma’arif

mengartikan nilai sebagai berikut: Pertama, nilai merupakan

12 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 1 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
ol.
13 H. Una Kartawisastra, Strategi Klarifikasi Nilai (Jakarta: P3G Depdikbud, 1980), 1.
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kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat
mengalami dan memahami cara langsung kualitas yang terdapat
dalam objek itu. Dengan demikian nilai tidak semata-mata
subjektif, melainkan ada tolok ukur yang pasti terletak pada esensi
objek itu. Kedua, nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni
suatu objek yang berada dalam kenyataan maupun pikiran. Ketiga,
nilai sebagai hasil dari pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh
situasi kehidupan.'*

c. Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada
sesuatu (Sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan
subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai
adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai
acuan tingkah laku.'®

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa nilai

merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan manusia. Esensi belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia,
tetapi tidak berarti adanya esensi karena adanya manusia yang membutuhkan.
Hanya saja kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkat sesuai dengan
peningkatan daya tangkap pemaknaan manusia itu sendiri. Jadi nilai adalah

sesuatu yang dipentingkanmanusia sebagai subyek menyangkut segala

14 Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 114.
15 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 61.
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sesuatu baik atau yang buruk sebagai abstraksi, pandangan, atau maksud dari
berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku yang ketat.

Segala sesuatu dianggap bernilai jika taraf penghayatan seseorang itu
telah sampai pada taraf kebermaknaannya nilai tersebut pada dirinya.
Sehingga sesuatu bernilai bagi seseorang belum tentu bernilai bagi orang lain,
karena nilai itu sangat penting dalam kehidupan ini, serta terdapat suatu
hubungan yang penting antara subyek dengan obyek dalam kehidupan ini.

Nilai-nilai tidak perlu sama bagi seluruh masyarakat. Dalam
masyarakat terdapat kelompok yang berbeda atas dasar sosio-ekonomis,
politik, agama dan etnis masing-masing mempunyai sistem nilai yang
berbeda. !¢

2. Pengertian Multikultural

Indonesia merupakan negara yang majemuk, keanekaragaman budaya
yang dimiliki Indonesia, mengakibatkan banyaknya perbedaan seperti,
budaya, adat istiadat, agama, bahasa, ras, suku dan lain sebagainya. Pada
hakikatnya memang setiap individu memiliki perbedaan, tak ada satupun
individu yang memiliki kesamaan secara utuh'’

Karena adanya keanekaragaman budaya di negara Indonesia ini,
kemungkinan besar akan menimbulkan konflik dan perpecahan yang hanya
berlandaskan emosi diantara individu masyarakat. Terlebih lagi masyarakat

Indonesia mudah terpengaruh oleh suatu informasi tanpa mengkaji lebih

16 Chabib Thoha, 61.
17 Fuad Yusuf, Pendidikan Agama Berwawasan Kerukunan, 5.
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dalam. Sehingga dalam pendidikan dibutuhkan nilai-nilai multikultural agar
dapat membentuk sikap siswa yang inklusif.

Menurut Azyumardi secara sederhana multikulturalisme bisa
dipahami sebagai pengakuan, bahwa sebuah Negara atau masyarakat adalah
beragam dan majemuk. Atau dapat pula diartikan sebagai “kepercayaan”
kepada normalitas dan penerimaan keragaman.'®

Sedangkan  menurut H.A.R  Tilaar  pengertian tentang
multikulturalisme setidaknya mengandung dua pengertian yang sangat
kompleks yaitu “multi” yang berarti plural, “kulturalisme” berisi pengertian
kultur atau budaya. Istilah plural mengandung arti yang berjenis-jenis, karena
pluralisme bukan berarti seekedar pengakuan akan adanya hal-hal yang
berjenis, namun pengakuan yang memiliki implikasi-implikasi politis, sosial
dan ekonomi. Oleh sebab itu pluralisme bersangkutan dengan prinsip-prinsip
demokrasi."

Selain itu, Tilaar juga menjelaskan bahwa multikulturalisme juga
berkaitan dengan epistemologi, namun pengertian perkembangan ilmu
pengetahuan di dalam kaitannya dengan kehidupan sosial.?* Multikultural
secara sederhana dapat dikatakan pengakuan atas pluralisme budaya.

Pluralisme budaya bukanlah suatu yang “given” tetapi merupakan suatu

proses internalisasi nilai-nilai di dalam suatu komunitas.?!

18 Azyumardi Azra, Pendidikan Agama: Membangun Multikulturalisme Indonesia, dalam
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2005), 7.

Y H.A R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi
Pendidikan Nasional (Jakarta: Grasindo, 2004), 82.

2 Ibid, 83.

21 Tbid, 179.
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Mengingat pentingnya pemahaman mengenai multikulturalisme
dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara terutama bagi
negara-negara yang mempunyai aneka ragam budaya masyarakat seperti
Indonesia, maka pendidikan multikulturalisme ini perlu dikembangkan.
Melalui pendidikan multikulturalisme ini diharapkan akan dicapai suatu
kehidupan masyarakat yang damai, harmonis, dan menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan sebagaimana yang telah diamanatkan dalam undang-
undang dasar.

Multikultural secara sederhana dapat dipahami sebagai pengakuan,
bahwa sebuah negara atau masyarakat adalah beragam dan majemuk.
Sebaliknya, tidak ada satu negara pun yang mengandung hanya kebudayaan
nasional tunggal. Dengan demikian, multikultural merupakan sunnatullah
yang tidak dapat ditolak bagi setiap negara atau bangsa di dunia ini.

3. Nilai-nilai Multikultural

Nilai merupakan inti dari setiap kebudayaan. Dalam hal ini mencakup
nilai moral yang mengatur aturan-aturan dalam kehidupan bersama.?> Moral
itu sendiri mengalami perkembangan yang diawali sejak dini. Perkembangan
moral seseorang merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan
kepribadian dan sosial anak, untuk itu pendidikan moral sedikit banyak akan

berpengaruh pada sikap atau perilaku ketika berinteraksi dengan orang lain.

22 Haditono S.R., Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya (Yogyakarta:
Gajah Mada Press, 2002), 169.
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Untuk mensukseskan agar nilai-nilai multikultural menjadi perilaku
yang nyata, peserta didik sejak dini perlu diberikan pemahaman tentang nilai-
nilai multikultural sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran mereka agar
dapat menghargai keragaman diversitas yang ada sehingga pada akhirnya
dapat berperilaku secara humanis, pluralis, dan demokratis.

Berdasarkan konsep nilai-nilai diatas maka pendidikan multikultural
adalah proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran
terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat
plural. Diharapkan dengan pendidikan multikultural, akan ada kelenturan
mental bangsa dalam menghadapi benturan konflik sosial, agar persatuan
bangsa tidak mudah patah dan retak.

Standar nilai-nilai mutlikultural dalam konteks pendidikan agama,
terdapat beberapa katakteristik. Katakteristik-katakteristik tersebut yaitu:
belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya (mutual trust).
Memelihara saling pengertian (mutual understanding), menjunjung sikap
saling menghargai (mutual respect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan
interpedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.”’

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan nilai-nilai universal dari
pendidikan multikultural yang nantinya akan menjadi fokus dalam penelitian
adalah sebagai berikut,

a. Nilai Kesetaraan

2 Zakiyudin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: PT.Gelora Aksara
Pratama, 2005), 78.
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Kesetaraan merupakan sebuah nilai yang menganut prinsip
bahwa setiap individu memiliki kesetaraan hak dan posisi dalam
masyarakat. Oleh karena itu setiap individu tanpa terkecuali memiliki
kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial di
masyarakat. Dalam pembelajaran nantinya guru memberikan
pemahaman kepada siswa tentang semua manusia memiliki hak dan
kesempatan yang sama, tidak ada pembedaan dalam bergaul dan
belajar, yang ada adalah kebersamaan dan penerimaan terhadap

perbedaan antar sesama. Firman allah SWT di dalam Al- Qur*an:
b}:wu jLs.‘jj ;.) M L;\ uﬂU\ Lé_v;b
e d dng..a.t\ & e V@;\ O1e 135 LSS

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah  Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al Hujurat/49
:13)%

Asbabun Nuzul bahwa turunnya Al-Qur’an Surah Al Hujurat
ayat ke 13 berkenaan dengan peristiwa; Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim yang bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa dalam peristiwa
fathul Makkah (penaklukan kota Mekah), Bilal naik ke atas Ka’bah

untuk mengumandangkan adzan. Beberapa orang berkata: “Apakah

2% Al-Qur’an Terjemahan, Surah Al Hujurat ayat 13.
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pantas budak hitam ini adzan di atas Ka’bah ?”” Maka berkatalah yang
lain: “Sekiranya Allah membenci orang ini, pasti Dia akan
menggantinya.” Ayat ini (al-Hujurat: 13) turun sebagai penegasan
bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi, yang paling mulia adalah
yang paling Bertakwa.?
b. Nilai Toleransi

Toleransi dalam bahasa Arab disebut “tasamuh” artinya
kemurahan hati, saling mengizinkan, saling memudahkan. Menurut
Umar Hasyim, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada
sesama manusia atau kepada semua warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau aturan hidupnya dalam menentukan
nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan
menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan
dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan perdamaian
masyarakat.”®

Toleransi adalah suatu sikap bagaimana menghargai orang lain
yang memiliki perbedaan. Pendidikan multikultural sangat menghargai
perbedaan yang ada di dalam masyarakat. Begitu pula Islam adalah
agama yang mempunyai semangat toleransi yang tinggi. Islam bersifat

adil dan moderat dalam arti tidak ekstrem kanan maupun ekstrem kiri.?’

25 Shaleh dan Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al Qur’an
(Bandung: CV Diponegoro, 2007), 518.

26 Umar Hashim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju

Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: PT. Bina [lmu, 1997), 22.

27 Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural Cross-cultural Understanding untuk Demokrasi dan
Keadilan (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 59.
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Siswa nantinya diberikan pemahaman tentang bagaimana
keadaan Negara Indonesia yang dibangun atas perbedaan dan
ketidaksamaan, sesuai dengan semboyan Negara kita “Bhinneka
Tunggal Eka”, selain itu siswa juga diberikan pemahaman bagaimana
Nabi Muhammad mempersatukan kaum muhajirin dan kaum ansor

Sesuai dengan firman Allah SWT:

\
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“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah. dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku
sembah” (Q.S. Al Kaafirun/109:1-5).2

Asbabun nuzul (latar belakang turunnya) surat Al Kaafirun
adalah ketika para petinggi kafir Quraisy terdiri atas Walid Al
Mughirah, Aswad bin Abdul Muthallib, dan Umayyah bin Khalaf
datang kepada Rosulullah saw, menawarkan kompromi menyangkut
pelaksanaan ajaran agama secara bersama-sama. Usulnya, agar Nabi
Muhammad saw beserta umatnya mengikuti kepercayaan mereka dan

(13

merekapun akan mengikuti ajaran Islam. Mereka berkata “ selama

setahun kami akan menyembah Tuhanmu dan selama setahun juga

28 Al-Qur’an Terjemahan, Surah Al Kaafirun ayat 1-5 .
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kamu harus menyembah Tuhan kami. Bila agamamu benar kami
mendapatkan keuntungan karena bisa menyembah Tuhanmu dan jika
agama kami benar, kamupun memperoleh keuntungan.” Mendengar
usulan tersebut Nabi Muhammad SAW menjawab dengan tegas, “ aku
berlindung kepada Allah dari perbuatan menyekutukan-Nya.” Maka
turunlah ayat surat Al Kaafirun tersebut yang kemudian
dibacakannya.?

Pada dasarnya multikulturalisme menginginkan tatanan
masyarakat yang dialogis, toleran, dan dinamis. Islam mengajak kepada
manusia yang berasal dari agama-agama keyakinan yang berbeda untuk
dapat menyatukan keanekaragaman dalam persamaan.

Ini semua merupakan fitrah dan sunnatullah yang sudah menjadi
ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran ini adalah firman Allah
dalam dalam QS. Al Hujurat ayat 13 yang penulis kutip dalam Bab awal
penelitian ini yang artinya :

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. >’

Seluruh manusia tidak akan bisa menolak sunnatullah ini.

Dengan demikian, bagi manusia, sudah selayaknya untuk mengikuti

2 Shaleh dan Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al Qur’an,
684.

30 Al-Qur’an Terjemahan, Surat Al Hujurat ayat 13 .
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petunjuk Tuhan dalam menghadapi perbedaanperbedaan itu. Toleransi
antar umat beragama yang berbeda termasuk ke dalam salah satu risalah
penting yang ada dalam system teologi Islam. Karena Tuhan senantiasa
mengingatkan kita akan keragaman manusia, baik dilihat dari sisi
agama, suku, warna kulit, adatistiadat, dan sebagainya.

Toleransi dalam beragama bukan berarti kita hari ini boleh
bebas menganut agama tertentu dan esok hari kita menganut agama
yang lain atau dengan bebasnya mengikuti ibadah dan ritualitas semua
agama tanpa adanya peraturan yang mengikat. Akan tetapi, toleransi
beragama harus dipahami sebagai bentuk pengakuan kita akan adanya
agama-agama lain selain agama kita dengan segala bentuk sistem, dan
tata cara peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk
menjalankan keyakinan agama masing-masing.

Konsep toleransi yang ditawarkan Islam sangatlah rasional dan
praktis serta tidak berbelit-belit. Namun, dalam hubungannya dengan
keyakinan (akidah) dan ibadah, umat Islam tidak mengenal kata
kompromi. Ini berarti keyakinan umat Islam kepada Allah tidak sama
dengan keyakinan para penganut agama lain terhadap tuhan-tuhan
mereka. Demikian juga dengan tata cara ibadahnya. *! Bahkan Islam
melarang penganutnya mencela tuhan-tuhan dalam agama manapun.
Maka kata tasamuh atau toleransi dalam Islam bukanlah “barang baru”,

tetapi sudah diaplikasikan dalam kehidupan sejak agama Islam itu lahir.

31 Muhammad Yasir, “Makna Toleransi dalam Al-Qur’an” XXII, no. 2 (Juli 2014).
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c. Nilai Kerukunan

Kerukunan dari ruku, bahasa Arab yang artinya tiang, penopang
rumah, memberi kedamain dan kesejahteraan kepada penghuninya.
Secara luas bermakna adanya suasana persaudaraan dan kebersamaan
antar semua orang walaupun berbeda secara suku, agama, ras, dan
golongan.*

Agama berhubungan Maha Kuasa Pencipta dan tiap agama
mempunyai penyebutan berbeda, bagaimana hormat dan taqwa kepada
Nya. Selain itu juga diajarkan bagaimana hidup harmonis,
mengamalkan ajaran agama pada kehidupan bermasyarakat untuk
berinteraksi dengan manusia lainnya. Dalam kehidupanbermasyarakat
inilah lebih dibutuhkan sikap dewasa.

Kedewasaan beragama dapat dinilai pada kemampuan
memahami dan mengamalkan ajaran agamanya, terlebih kemampuan
menghargai dan bersikap toleransi pada orang yang berbeda agama,
bagaimanatidak melakukan perbuatan yang diri sendiri tidak ingin
orang lain berbuat kepadanya.*

Dengan kedewasaan beragama diharapkan tercipta kerukunan
beragama berbeda baynya aliran. Sikap kedewasaan dapat dibentuk

dengan pemahaman akan ajaran agama, memahami perbedaan yang

32 Murni Eva Rumapea, “Kedewasaan Beragama Salah Satu Wujud Kerukunan Beragama,”
Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, 2016.
33 Eva Rumapea, 24.
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ada, dapat menerima perbedaan dan rukun dengan sesama, sehingga
inilah sifat kedewasaan beragama dan menciptakan keharmonisan.
Dasar dari hidup rukun sesuai dalam firman Allah SWT dalam

surat al hujurat ayat 10, yaitu:

ST @ 1A el s Tl w2y o,Lpl Gy
7 2ot
v Oy

“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat” (Q.S. Al Hujurat :10)>*

Berdasarkan dari konsep dan pendapat diatas, indikator
keterlaksanaan nilai-nilai multikultural yang ada di sekolah, adalah
sebagai berikut :

a) Nilai Inklusif (Terbuka)

Firman Allah SWT :
/WJYW‘&JA%fW SEI e

< f/a’
19 dyﬁ

“Sesungguhnya orvang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka)
vang benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (Q.S. Al
Maidah: 69)3°

3% Al-Qur’an Terjemahan, Surah Al Hujurat ayat 10.
3 Al-Qur’an Terjemahan, Surah Al Maidah ayat 69.
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Nilai ini memandang bahwa kebenaran yang dianut oleh
suatu kelompok, dianut juga oleh kelompok lain. Nilai ini
mengakui terhadap pluralisme dalam suatu komunitas atau
kelompok sosial, menjanjikan dikedepankannya prinsip
inklusifitas yang bermuara pada tumbuhnya kepekaan terhadap
berbagai kemungkinan unik yang ada.

Nilai Mendahulukan Dialog (Aktif)

Dengan dialog, pemahaman yang berbeda tentang suatu
hal yang dimiliki masing-masing kelompok yang berbeda dapat
saling diperdalam tanpa merugikan masing-masing pihak. Hasil
dari mendahulukan dialog adalah hubungan erat, sikap saling
memahami, menghargai, percaya, dan tolong menolong.

Nilai Kemanusiaan (Humanis)

Kemanusiaan manusia pada dasarnya adalah pengakuan
akan pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia itu
sendiri. Keragaman itu bisa berupa ideologi, agama, paradigma,
suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi, dan
sebagainya.

Nilai Toleransi

Dalam hidup bermasyarakat, toleransi dipahami sebagai

perwujudan mengakui dan menghormati hak-hak asasi manusia.

Kebebasan berkeyakinan dalam arti tidak adanya paksaan dalam
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hal agama, kebebasan berpikir atau berpendapat, kebebasan
berkumpul, dan lain sebagainya.
Nilai Tolong Menolong

Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa hidup
sendirian meski segalanya ia miliki. Harta benda berlimpah
sehingga setiap saat apa yang ia mau dengan mudah dapat
terpenuhi, tetapi ia tidak bisa hidup sendirian tanpa bantuan
orang lain dan kebahagiaan pun mungkin tak akan pernah ia
rasakan.

Nilai Keadilan (Demokratis)

Keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh
dalam segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun
sosial. Keadilan sendiri merupakan bentuk bahwa setiap insan
mendapatkan apa yang ia butuhkan, bukan apa yang ia inginkan.
Nilai Persamaan dan Persaudaraan Sebangsa Maupun Antar
Bangsa

Dalam Islam, istilah persamaan dan persaudaraan itu
dikenal dengan nama ukhuwah. Ada tiga jenis ukhuwah dalam
kehidupan manusia, yaitu: Ukhuwah Islamiah (persaudaraan
seagama), ukhuwah wathaniyyah (persaudaraan sebangsa),
ukhuwah basyariyah (persaudaraan sesama manusia). Dari
konsep ukhuwabh itu, dapat disimpulkan bahwa setiap manusia

baik yang berbeda suku, agama, bangsa, dan keyakinan adalah
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saudara. Karena antar manusia adalah saudara, setiap manusia
memiliki hak yang sama.

Pentingnya proses asimilasi (asimilation), yang
merupakan proses sosial dalam taraf lanjut yang ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang
terdapat antara orang perorangan atau kelompok-kelompok
manusia dan meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi
kesatuan tindak, sikap sikap dan proses-proses mental dengan
memperhatikan kepentingan-kepentingan tujuan bersama.>®
Kesadaran Beragama

Dalam agama Islam telah dijelaskan untuk sadar bahwa
dalam kepercayaan atau beragama tidak ada paksaan, sesuai
dengan asbabun nuzul QS. Al Baqarah ayat 256 yaitu,
berkenaan dengan al Hushain dari golongan Ansar, suku bani
salim bin auf yang mempunyai dua orang anak yang beragama
Nasrani, sedang dia sendiri seorang muslim. [a bertanya kepada
Nabi SAW: “bolehkah saya paksa kedua anak itu karena mereka
tidak taat kepadaku, dan tetap ingin beragama Nasrani?” Allah
menjelaskan jawabannya dengan ayat tersebut bahwa tidak ada
paksaan dalam Islam. diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Sa“id

atau Ikrimah yang bersumber dari Ibnu Abbas.’

36 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta Utara: Raja Grafindo Persada, 2002),

80.

37 Shaleh dan Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al Qur’an,

231.
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B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Di dalam Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, beakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan Al-Hadits
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.’®

Sedangkan menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, “pendidikan
agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup”.*

Dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam diatas, dapat
ditarik kesimpulannya bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha
sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka untuk mempersiapkan peserta
didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan.

38 Dimyati dan Pujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 157.
39 Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam (Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), 93.
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setelah menjelaskan tentang definisi Pendidikan Agama Islam dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah sama dengan tujuan
manusia diciptakan, yakni untuk berbakti kepada Allah SWT sebenar-
benarnya bakti atau dengan kata lain untuk membentuk manusia yang
bertakwa, berbudi luhur, serta memahami, meyakini, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama, atau yang disebut terbentuknya kepribadian muslim.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.

d. Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan
nilainilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikan dan



37

merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.

Masing-masing dimensi itu membentuk kaitan yang terpadu dalam
usaha membentuk manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia, dalam arti bagaimana Islam yang diimani
kebenarannya itu mampu dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Di dalam Peraturan Menteri (PERMEN) Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi/Kompetensi Dasar dijelaskan bahwa Pendidikan Agama
Islam di SMA/MA bertujuan untuk :

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas

sekolah.*?

40 Permen No. 22 Tahun 2006, Tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SMA-
MA-SMK-MAK (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 81.
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Oleh karena itu berbicara Pendidikan Agama Islam (PAI), baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan
tidak melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini
juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.

Perlu diingat bahwa dalam pelaksanaan pendidikan agama harus
memperhatikan prinsip dasar sebagai berikut :

a. Pelaksanaan pendidikan agama harus mengacu pada kurikulum
pendidikan agama yang berlaku sesuai dengan agama yang
dianut peserta didik.

b. Pendidikan agama harus mendorong peserta didik untuk taat
menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan
menjadikan agama sebagai landasan etika dan moral dalam
berbangsa dan bernegara.

c. Pendidikan agama harus dapat menumbuhkan sikap kritis,
kreatif, inovatif, dan dinamis sehingga menjadi pendorong
peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

d. Pendidikan  agama  harus mampu  mewujudkan
keharmonisan, kerukunan, dan rasa hormat internal agama yang dianut dan
terhadap pemeluk agama lain.

Satuan pendidikan agama yang berciri khas agama dapat menciptakan

suasana keagamaan dan menambah muatan pendidikan agama sesuai
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kebutuhan, seperti tambahan materi, jam pelajaran, dan kedalamnnya.
Dengan demikian, setiap satuan pendidikan wajib menyelenggarakan
pendidikan agama, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Setiap satuan pendidikan menyediakan tempat menyelenggarakan
pendidikan agama.

b. Satuan pendidikan yang tidak dapat menyediakan tempat
menyelenggarakan pendidikan agama dapat bekerja sama dengan
satuan pendidikan yang setingkat atau penyelenggara pendidikan
agama di masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan agama
bagi peserta didik.

c. Setiap satuan pendidikan seharusnya menyediakan tempat dan
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan ibadah
berdasarkan ketentuan persyaratan agama yang dianut oleh peserta
didik.

d. Tempat pelaksanaan ibadah agama dapat berupa ruangan di dalam
atau di sekitar lingkungan satuan pendidikan yang dapat digunakan
peserta didik menjalankan ibadahnya.

e. Satuan pendidikan yang bercirikan khas agama tertentu tidak
berkewajiban membangun tempat ibadah agama lain selain yang
sesuai dengan ciri khas agama satuan pendidikan yang

bersangkutan.*!

41 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Islam danPembangunan Watak Bangsa (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2006), 5.
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3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk sekolah/madrasah berfungsi
sebagai berikut :

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik pada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-pertama kewajiban
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang
tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.*?

Dengan melalui proses belajar-mengajar pendidikan agama
diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek
kognitif, afektif maupun psikomotor. Dan dengan adanya perubahan
dalam tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap
tingkah laku anak didik, di mana pada akhirnya cara berfikir, merasa
dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif menetap dan
membentuk kebiasaan bertingkah laku pada dirinya, perubahan yang

terjadi harus merupakan perubahan tingkah laku yang mengarah ke

42 Mulyono, Buku Diktat Desain Dan Pengembangan Pembelajaran PAI (Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 2007), 7.
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tingkah laku yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan
agama.

b. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Seperti firman Allah

dalam Al-Qur'an surat Al-baqarah ayat 201:

£
.
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Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: Ya

Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka"*

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menjadi manusia

Indonesia seutuhnya.

4 Al-Qur’an Terjemahan, Surah Al-bagarah ayat 201.
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f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
(alam nyata dan nir nyata), sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus di bidang agama islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dirinya dan bagi orang lain.**

C. Teori Penanaman Nilai
1. Melalui Pendekatan Pembelajaran

Berbagai nilai yang sudah ada tersebut perlu dan penting untuk dapat
di kembangkan semaksimal mungkin. Munculnya nilai dikarenakan adanya
dorongan dari dalam diri manusia, diantaranya adalah dorongan untuk
memenuhi kebutuhan fisik untuk kelangsungan hidupnya, kebutuhan akan
rasa aman, kebutuhan akan rasa cinta kasih, kebutuhan akan penghargaan dan
dikenal orang lain, kebutuhan akan pengetahuan dan pemahaman, kebutuhan
akan keindahan dan aktualitas diri.

Adapun dorongan yang paling utama untuk menekankan pelaksanaan
pendidikan nilai antara lain karena dialami adanya pergeseran dan perubahan-
perubahan sisitem-sistem nilai maupun nilai-nilai sendiri oleh masyarakat
yang akibatnya dapat menimbulkan berbagai ketegangan, gangguan, dan

dapat kehilangan keseimbangan atau konflik-konflik, permusuhan dan

4 Mulyono, Buku Diktat Desain Dan Pengembangan Pembelajaran PAI, 7.
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kecurigaan. Tidak hanya kebiasaan dan tingkah laku berubah, tetapi juga
norma-norma atau nilai-nilai yang mendasarinya mengalami perubahan.

Dorongan-dorongan itu lahir karena manusia ingin hidup secara
wajar. Sehingga muncullah norma-norma yang disebut nilai yang selanjutnya
menjadi pedoman dan tolak ukur dalam bertindak, bersikap dan berfikir. Oleh
karena itu diperlukan strategi yang efektif dan efisien.*’

Ditinjau dari pendekatan penanaman nilai, ada beberapa pendekatan
penanaman nilai yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran,
antara lain yaitu:

a. Pendekatan pengalaman. Pendekatan pengalaman merupakan proses
penanarnan nilai-nilai kepada siswa melalui pemberian pengalaman
langsung. Dengan pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman spiritual baik secara individual maupun
kelompok.

b. Pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan adalah suatu tingkah
laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih
dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan
pembiasaan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta
didik terbiasa mengamalkan konsep ajaran nilai-nilai universal, baik
secara individual maupun secara berkelompok dalam kehidupan

sehari-hari.

4 Ali Muhtadi, “Teknik Dan Pendekatan Penanaman Nilai Dalam Proses Pemebelajaran Di
Sekolah,” Jurnal Majalah llmiah Pembelajaran 3 (Mei 2007): 7.
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Pendekatan emosional. Pendekatan emosional adalah upaya untuk
menggugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini konsep ajaran
nilai-nilai universal serta dapat merasakan mana yang baik dan mana
yang buruk.

Pendekatan rasional. Pendekatan rasional rnerupakan suatu
pendekatan mempergunakan rasio (akal) dalam memahami dan
menerima kebenaran nilai-nilai universal yang diajarkan.

Pendekatan fungsional. Pengertian fungsional adalah usaha
menanamkan nilai-nilai yang menekankan kepada segi kemanfaatan
bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkatan
perkembangannya.

Pendekatan  keteladanan.  Pendekatan  keteladanan  adalah
memperlihatkan keteladanan, baik yang berlangsung melalui
penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah,
perilaku pendidik dan tenaga kependidikan lain yang mencerminkan

sikap dan perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji.*®

2. Melalui Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi merupakan garis — garis besar haluan untuk

bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan

sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam mewujudkan

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.*’

4 Ibid, 77

47 Djamar dan Zain, Startegi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 5.
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Disisi lain strategi dipahami sebagai suatu cara atau seperangkat cara
yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru atau peserta didik dalam
melakukan upaya terjadinya suatu perubahan tingkah laku dan sikap yang
dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan pengalaman yang telah
ditetapkan.*®

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Ada dua hal yang harus dicermati dari pengertian diatas.
Yang pertama;: strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam pembelajaran. ini berarti penyusunan rencana suatu
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai
pada tindakan. Kedua: strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu,
artinya arah dari semua keputusan strategi adalah pencapaian tujuan.

Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam
upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu sebelum menentuakan strategi, perlu
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab
tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan oleh guru dalam

mengambil keputusan yang berupa langkah-langkah kegiatan dalam

4 Warsita, Teknologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 268.
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melaksanakan pengajaran sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran

agar dapat tercapai secara optimal.

3. Melalui Metode Pembelajaran
Penanaman nilai yang efektif juga bisa melalui metode pembelajaran
yang dipraktekan oleh guru. Diantaranya yaitu :
a. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penguasaan bahan
pelajaran melalui tukar menukar pendapat berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah diperoleh guna memecahkan suatu
masalah. Dengan kata lain, dalam metode ini peserta didik
mempelajari sesuatu melalui cara bermusyawarah diantara sesame
mereka dibawah pimpinan atau bimbingan guru, hal ini perlu bagi
peserta didik pada berbagai persoalan yang tidak dapat dipecahkan
seorang diri, melainkan melalui kerjasama atau musyawarah.*
b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana
seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik
tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bahan bacaan yang
telah mereka baca sedangkan murid memberikan jawaban

berdasarkan fakta.*®

4 Shaleh, Pendidikan Agama Islam danPembangunan Watak Bangsa, 195.
50 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 126.



